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Abstract: This research aims to know the influence of SAVI approach application toward
chemistry learning achievement of XI degree students at SVIAN 1 Tanjung Raja. This research
method used quasi-experiment with research designed non-equivalen (pretest and posttest)
control group design. The population of research was all of Xl degree students at SMAN 1
Tanjung Raja. The sampling techniques was cluster random sampling. Based on the result of
this research showed that the mean experimental group posttest was 76,159, while 68,928 was
the result for control group. Both of posttest mean experimental group and control were
normal distribution and homogeny. The hypothesis testing was conducted using t-test at 5%
significance, showed tioum (3,041) > tiane (2,000). The observation data analyzed result
student’s activity mean at experiment group was 77,067% and control group was 57,38%, The
result showed that SAVI Approach could increase was student’s activity. According to statistics
test that SAVI Approach influence the chemistry learning achievement of Xl degree students at
SVIAN 1 Tanjung Raja.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh penerapan pendekatan
SAVI terhadap hasil belgjar kimia siswa kelas XI SMAN 1 Tanjung Raja. Metode penelitian
menggunakan eksperimen semu (quasy experimental) dengan desain penelitian non equivalent
(pretest and posttest) control group design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas
X1 IPA SMAN 1 Tanjung Raa. Sampel diambil menggunakan teknik cluster random
sampling. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh nilai ratarata posttest kelas eksperimen
adalah 76,159 dan kelas kontrol adalah 68,928. Nilai posttest kelas eksperimen dan kontrol
berdistribusi normal dan kedua varians tergolong homogeny. Uji hipotesis menggunakan uji-t
pada taraf signifikan 5%, diperoleh bahwa tyiwng (3,041) > tranay (2,000). Hasil andisis data
observasi menunjukkan rata-rata aktivitas siswa kelas eksperimen sebesar 77,067% dan kelas
kontrol 57,38%. Hal tersebut menunjukkan bahwa dengan menggunakan pendekatan SAVI
dapat meningkatkan aktivitas siswa. Berdasarkan uji statistik, dapat disimpulkan bahwa
pendekatan SAVI berpengaruh terhadap hasil belgjar kimia siswa kelas X1 SMAN 1 Tanjung
Raja

Kata kunci: Pendekatan SAVI, Hasil Belgjar.

PENDAHULUAN

Proses pembelgjaran adalah kegiatan belgar
anak didik dalam mencapai suatu tujuan
pembelgjaran. Tujuan pembelgaran dapat
tercapal jika anak didik berusaha secara aktif
untuk mencapainya. Keaktifan anak didik
tidak hanya dituntut dari segi fisik, tetapi juga
dari segi kejiwaan. Bila hanya fisik anak yang
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aktif, tetapi pikiran dan mentalnya kurang
aktif, maka kemungkinan besar tujuan
pembelgjaran tidak tercapai. Ini sama halnya
anak didik tidak belgar, karena anak didik
tidak merasakan perubahan dalam dirinya
(Djamarah dan Zain, 2006:38). Oleh karena
itu, dalam menyelenggaraan pembelgjaran
guru  harus  mengoptimalkan  seluruh
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kemampuan, emos dan fislk siswa selama
proses pembelgaran agar tujuan yang
diharapkan dapat tercapai. Menurut Rose
(1997:192) menyatakan bahwa ingatan kita
dalam belgar 20% dari apa yang kita baca,
30% dari apa yang kita dengar, 40% dari apa
yang kita lihat, 50% dari apa yang kita
katakan, 60% dari apa yang kita kerjakan dan
90% dari apa yang kita lihat, dengar, katakan
dan kerjakan.

Berdasarkan hasil observasi di kelas
X1 IPA SMAN 1 Tanjung Rgja menunjukkan
bahwa ketika guru mel aksanakan
pembelgjaran kimia, ditemukan adalah metode
ceramah dan tanya jawab yang sering
digunakan. Siswa memperhatikan penjelasan
guru dan 85% siswa juga rgin mencatat
penjelasan guru. Ketika guru memberikan
contoh soal, dSswa juga ikut serta
menyelesaikan contoh soal tersebut. Akan
tetapi, ketika guru mengajukan pertanyaan
atau masalah, hanya 7% siswa sgja yang dapat
menjawab. Ha ini dikarenakan siswa belgjar
dengan mencatat dan mendengarkan sgja
sehingga siswa kurang berinisiatif untuk ikut
menemukan permasalahan dan mencari
jawaban terhadap pertanyaan yang digjukan.
Padahal, belgar dengan mendengarkan dan
mencatat saja dapat mencapai daya ingat 60%,
apalagi jika siswa beaga  dengan
memanfaatkan panca indera maka ingatan
siswa dalam belgar akan mencapai 90%.
Kurangnya aktivitas dan  penggunaan
intelektual yang maksimal mengakibatkan
pemahaman siswa terhadap suatu materi
cenderung lamban dan bahkan cepat lupa
dengan apa yang telah digarkan sehingga
hasil belgjar kimia kurang maksimal.

Berdasarkan permasalahan di atas,
maka dalam proses pembelgjaran guru dapat
menerapkan  pendekatan SAVI, karena
pendekatan SAVI adalah suatu pendekatan
yang menekankan aktivitas siswa secara aktif
dan pasif dengan menggabungkan gerakan
fisik dan aktivitas intelektual serta penggunaan
indera dalam pembelgjaran (Meier, 2002:91).

Aktivitas siswa dalam belgjar tidak hanya dari
segi kognitif melainkan melibatkan aktivitas
mental, emosiona dan fisik. Menurut Suyatno
(2009:65), pendekatan SAV | terdiri dari empat
unsur yaitu somatis (melibatkan tubuh dan
menggerakkan  tubuh  sewaktu kegiatan
pembelgjaran berlangsung), auditori (belgjar
dengan berbicara dan mendengar), visua
(belgjar dengan mengamati dan
menggambarkan), dan intelektua (belgjar
dengan konsentrasi pikiran dan berlatih
menggunakannya melalui bernalar,
menyelidiki, mengidentifikasi, menemukan,
mengkonstruksi, memecahkan masalah, dan
menerapkan). Keempat unsur tersebut
terangkum dalam setiap tahap pembelgaran.
Melalui pendekatan ini, siswa belgar tidak
hanya melakukan kegiatan mencatat dan
mendengar sgja tetapi melibatkan seluruh
aktivitas  seperti melihat,  mendengar,
berbicara, dan melakukan sesuatu agar ingatan
siswa tentang materi dapat mencapai 90%.
Selain itu, siswa juga akan terlibat dalam
menjawab pertanyaan yang digukan sehingga
intelektual siswa menjadi aktif. Diharapkan
dengan menerapkan pendekatan ini  dapat
menciptakan pembel gjaran yang
menyenangkan dan mengoptimalkan aktivitas
siswa secara penuh dalam pembelgaran
sehingga hasil belgjar dapat maksimal.

Penelitian ini dibatas hanya pada
materi koloid karena keterbatasan waktu,
tenaga dan biaya. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui pengaruh penerapan pendekatan
SAVI terhadap hasil belgjar kimia siswa kelas
X1 SMAN 1 Tanjung Raja.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di SMAN 1
Tanjung Raja pada semester genap tanggal 16
Mei- 30 Mel 2013. Materi pembelgjaran pada
penelitian ini yaitu koloid yang dilaksanakan
sebanyak tiga kali pertemuan baik di kelas
eksperimen maupun kelas kontrol. Pendlitian
ini adaah quas eksperimen dengan desain
penelitian non-equivalen (pretest and posttest)
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control group design, pada kelas eksperimen
diterapkan pendekatan SAV| dan kelas kontrol
diterapkan  pembelgaran  konvensional.
Populasi penelitian adalah kelas X1 SMAN 1
Tanjung Rga dengan teknik pengambilan
sampel yaitu cluster random sampling
sehingga diperoleh kelas XI 1PA; dan X1 1PA;
sebagal sampel penelitian. Variabel bebas
penelitian ini adalah pendekatan SAVI dan
variabel terikatnya yaitu hasil belgar kimia.

Teknik pengumpulan data
menggunakan tes dan observasi. Tes berupa
pretest dan posttest digunakan  untuk
mengukur hasil belgjar siswa sedangkan
observas digunakan untuk mengukur aktivitas
siswa dalam proses pembelgaran. Analisis
data pada penelitian menggunakan uji-t (t-
test). Prasyarat uji-t yaitu uji normalitas
menggunakan  One-Sample  Kolmogorov-
Smirnov  Test dan uji  homogenitas
menggunakan uji Levene’s. Kedua prasyarat
tersebut menggunakan taraf signifikan (a) 5%.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil andiss data pengaruh
penerapan pendekatan SAVI terhadap hasil
belajar kimia siswakelas XI SMAN 1 Tanjung
Rajadapat dilihat padatabel berikut.

Tabel 1. Hasil analisis data

Nilai .
Kelas Rata-Rata t(hilung) df Sig t(label)
Eksperimen 76,159

Kool esozs >4 60 0004 2,000

Berdasarkan tabel di atas
menunjukkan bahwa nilai ratarata kelas
eksperimen sebesar 76,159 dan kelas kontrol
sebesar 68,928. Hal tersebut menunjukkan
bahwa hasil belgar kelas eksperimen lebih
tinggi dari pada kelas kontrol. Pernyataan
tersebut dibuktikan dengan perhitungan bahwa
nilai t(hitung) > t(tabel) dan nilai (Sl g) 0,004 < 0,05,
ini menunjukkan bahwa H, ditolak. Maka, ada
perbedaan yang signifikan antara hasil belgjar
siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal
ini dikarenakan oleh proses pembelgjaran yang
diterapkan yaitu unsur SAVI dilaksanakan
secara terpadu dan simultan dalam setiap

tahap pembelgaran untuk merumuskan
pengetahuan karena guru bertindak sebagai
faglitator sehingga peran guru adalah
mengasuh. Pada tahap penyampaian, Siswa
merumuskan pengetahuan dengan melakukan
praktikum (somatis) yang mengakibatkan
aktivitas dan hasil belgar siswa meningkat,
seperti yang diungkapkan oleh Meier
(2002:284) bahwa kegiatan berdiri, bergerak
ke sana-kemari, dan melakukan sesuatu secara
aktif dan pasif dari waktu ke waktu membuat
seluruh tubuh terlibat, memperbaiki sirkulasi
ke otak sehingga meningkatkan pembelagjaran.
Kemudian kegiatan visual yaitu mengameati
proses praktikum yang berlangsung, kegiatan
ini akan menjadikan materi yang dipelgjari
dapat dipahami dengan mudah oleh siswa. Hal
tersebut sgalan dengan pendapat Meier
(2002:97) bahwa setigp orang lebih mudah
belgar jika dapat melihat apa yang sedang
dipelgjari sebab otak manusia mempunyai
lebih banyak perangkat untuk memproses
informasi visual dari pada semua indera yang
lain. Pemberian LKS berwarna-warni disertai
dengan gambar menjadikan materi yang
dipelgjari menarik dan terekam dalam ingatan
jangka panjang. Kemudian mengidentifikas
(intelektual) hasil praktikum yang diperoleh
melalui LKS yang diberikan kepada siswa
untuk membimbing siswa dalam menemukan
konsep. LKS ini berisi pertanyaan terbimbing
yang harus dijawab oleh setigp kelompok
sehingga semua siswa harus terlibat dalam
menjawab persodan dalam LKS dan
persoalan didalam praktikum dengan bantuan
diskusi kelompok (auditori) karena kegiatan
auditori mengakibatkan terjalin kerja sama
yang akan menambah pemahaman siswa
terhadap materi pelgaran. Berdasarkan
pendapat Meier (2002:54) pengetahuan adalah
sesuatu yang diciptakan oleh siswa dan kerja
sama antar pembelgjar menciptakan sinergis
manusiawi yang memungkinkan berbagai
wawasan, gagasan, dan informasi mengalir
bebas sehingga dapat  meningkatkan
pengalaman belgar bagi semua orang. Kerja
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sama juga terjalin pada saat presentasi karena
presentasi tersebut merupakan wadah bagi
setiap kelompok siswa untuk berinteraksi antar
kelompok dan berbagi pengetahuan agar
diperolah jawaban dan kesimpulan tepat
terhadap persoalan yang ditemukan pada saat
praktikum dan pertanyaan dalam LKS.
Dengan demikian akan membantu
meningkatkan pemahaman siswa dan jawaban
LKS yang diperoleh akan lebih tepat dan
terarah. Pada kelas kontrol, meskipun terdapat
sebagian  unsur  SAVI  tapi  daam
pelaksanaannya berbeda dengan kelas
eksperimen. Unsur tersebut tidak dilaksanakan
secara satu kesatuan melainkan terpisah antar
unsur dalam setiap tahap pembelgaran. Guru
bertindak mengontrol pel aksanaan
pembelgjaran. Proses pembelgaran dimulai
dengan guru  mengagukan  pertanyaan
(intelektual) untuk mengecek pemahaman
siswa kemudian guru menyampaikan materi
pelgjaran sehingga dengan unsur auditori
siswa memperhatikan penjelasan  guru
kemudian mencatatnya di buku catatan
(somatis) hal ini menunjukkan bahwa materi
pelgjaran diterimalangsung oleh siswa.

Pada tahap pelatihan di kelas
eksperimen, siswa menerapkan pengetahuan
dan pemahaman materi yang diperoleh dengan
menjawab pertanyaan didadlam LKS. Unsur
SAVI pada tahap ini yaitu unsur intelektual,
siswa harus menyelesaikan pertanyaan yang
tersedia di LKS dalam waktu yang singkat
maka siswa harus  berpikir  dalam
menggunakan pengetahuan yang dimiliki
dengan bergerak mencari jawaban (somatis)
dan mengamati lingkungan maupun membaca
buku (visual). Kemudian siswa mendiskusikan
jawaban yang ditemukan dengan anggota
kelompok (auditori) dan dituliskan dalam LKS
(somatis). Tahap ini berfungsi merangsang
aktivitas siswa untuk segera menyelesaikan
pertanyaan. Siswa yang belum paham dengan
materi pelgaran  akan terbantu  untuk
memahami materi tersebut karena materi yang
dipelgari diulangi lagi melalui kerja sama

antar siswa dalam menyelesaikan pertanyaan.
Keompok yang telah paham dengan materi
pelgaran akan menyelesaikan pertanyaan
dengan cepat sedangkan kelompok yang
belum paham akan termotivasi untuk segera
menyelesaikan  pertanyaan dalam LKS
tersebut. Sedangkan pada kelas kontrol, siswa
menerapkan  materi  dengan  menjawab
pertanyaan dari guru ke depan kelas, ha ini
membuat siswa yang paham terhadap materi
pembelgaran sedlalu menjawab pertanyaan
sedangkan siswa kurang paham akan
menunggu temannya untuk menyelesaikan
pertanyaan tersebut. Dengan demikian,
pendekatan SAVI dapat menjadikan hasil
belgar siswa lebih maksimal. Hal tersebut
seiring dengan pendapat Meier (2002:91)
bahwa pembelgjaran akan maksimal jika
menggabungkan  gerakan  fislk  dengan
aktivitas intelektual dan panca indera. Selain
itu, penelitian Anisa (2012) juga menyatakan
bahwa pendekatan SAVI  berpengaruh
terhadap hasil begar siswa karena dengan
adanya  unsur SAVI, siswa  akan
mengkonstruksi sendiri konsep yang sedang
dipelgari dengan menghubungkan konsep
yang telah diperoleh sehingga materi yang
dipelgari akan masuk ke dalam memori
jangka panjang.

Penyebab lain yang mengakibatkan
hasil belgar kelas eksperimen lebih tinggi
adalah maksimalnya aktivitas siswa. Berikut
disgjikan data aktivitas siswa dadam proses

pembelgjaran.
Tabel 2. Data Aktivitas Siswa
Pertemuan AktivitasKelas
Ke: Eksperimen Kontrol
1 68,27% 50,72 %
2 79,83% 64,07%
3 83,10% 57,35%

Berdasarkan tabel di atas, aktivitas
kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas
kontrol. Ha tersebut menunjukkan bahwa
proses pembelgaran berjalan dengan baik
karena deskriptor yang muncul pada kelas
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eksperimen mencapa  83%
deskriptor kelas kontrol hanya 64%.

Nilai ratarata posttest dan aktivitas
siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
di setiap pertemuan berbeda-beda dikarenakan
pada kelas eksperimen pertemuan pertama,
siswa belum paham secara menyeluruh proses
pembelgaran yang dilaksanakan sehingga
mereka selalu bertanya kepada peneliti tentang
apa yang harus mereka kerjakan, hal tersebut
menjadikan proses pembelgaran khususnya
pada saat praktikum berjaan lambat. Siswa
juga masih terbiasa belgar dengan
mendapatkan materi pelgaran secara langsung
dari guru tanpa harus mencari sendiri sehingga
siswa sulit dalam menemukan konsep yang
sedang dipelgjari. Sedangkan pada pertemuan
kedua dan ketiga, siswa telah memahami
prosedur pembelgaran sehingga siswa tahu
apa yang harus mereka kerjakan maka
aktivitas siswa pada pertemuan ke dua
meningkat pesat dan pada pertemuan ketiga
lebih meningkat lagi dengan demikian hasil
belgjar pun meningkat.

Pada kelas kontrol juga terjadi
perbedaan pada aktivitas siswa antara
pertemuan kedua dengan pertemuan pertama
dan ketiga. Pada

sedangkan

pertemuan pertama dan ketiga kelas yang
digunakan adalah kelas XI [IPA 3.
Karakteristik siswa cenderung pasif sehingga
aktivitas siswa dalam belgar sangat kurang
karena hanya siswa tertentu sgja yang selalu
bertanya dan menjawab pertanyaan ketika
peneliti mengajukan pertanyaan, sedangkan
siswa lain terlihat ada yang mengantuk,
sebagian besar sswa duduk  diam,
memperhatikan dan mencatat. Sedangkan pada
pertemuan kedua di kelas XI IPA 1,
karakteristik siswa cenderung aktif sehingga
komunikasi dua arah antara penditi dengan
siswa berjalan lancar. Dengan demikian,
aktivitas siswa meningkat dan hasil belgar
juga meningkat.

Sesuai dengan hasil pendlitian yang
dilakukan oleh Wibowo (2010) menyatakan
bahwa pendekatan SAVI lebih efektif dari
pada pendekatan konvensional karena dengan
pendekatan SAVI siswa menjadi lebih aktif
secara fislk dan komunikasi, lebih paham
terhadap materi pelgaran dan  mampu
menyelesaikan permasalahan yang berkaitan
dengan materi. Selain itu, hasil penelitian
Dewi, dkk (2012) mengatakan bahwa
pendekatan SAVI memberikan pengaruh
terhadap hasil belgar siswa karena meldui
pendekatan ini siswa dapat membangun
konsep sendiri dan mampu mengingat materi
lebih baik. Siswa juga berpartisipasi aktif
dalam proses pembelgjaran sehingga melalui
tahap SAVI menjadikan pembelgaran lebih
maksimal.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil pendlitian, analisis
data diperoleh bahwa tywng = 3,041 dan tipg
untuk d,= 2,000 dan d;= -2,000. Jadi thitung >
tane, Maka H, ditolak ha ini berarti bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-
rata hasil belgar siswa kelas eksperimen
daripada kelas kontrol. Berdasarkan hasil
pembahasan maka dapat dismpulkan bahwa
pendekatan SAVI berpengaruh terhadap hasil
belgar kimiasiswakelas XI SMAN 1 Tanjung
Rga.

Saran
Berdasarkan simpulan yang diperoleh
maka disarankan:

1. Pendekatan SAVI dapat dijadikan salah
satu adternatif pembelgjaran oleh guru
dalam pembel gjaran kimia.

2. Pendlitian terhadap pendekatan SAVI
dapat dilakukan lebih lanjut dengan pokok
bahasan dan sampel yang berbeda.
Penelitian SAVI memerlukan persiapan
matang untuk semua keperluan mengajar
sebelum proses pembelgjaran dimulai dan
membutuhkan perhatian maksimal ke
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semua siswa serta memerlukan waktu
pembelgjaran cukup banyak agar semua
tahap pendekatan SAVI dapat
dilaksanakan dengan baik.
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